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“Janganlah kamu kalah terhadap kejahatan, tetapi 

kalahkanlah kejahatan dengan kebaikan!” 

-Roma 12:21- 

 

 

 

“Hiduplah seolah engkau mati besok. Belajarlah seolah 

engkau hidup selamanya” 

-Mahatma Gandhi- 
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ABSTRAK 
 
Tata kelola budaya masyarakat Batak Toba di Kabupaten Samosir memiliki sistem 
tata kelola yang unik serta memiliki struktur, tanggung jawab, nilai dan fungsi 
tertentu dalam melaksanakan upacara ritual dari sisi agama, status kedudukan dan 
mengelola kekayaan alam yang ada. Program Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
menjadikan budaya lokal upacara ritual Horja Bius menjadi sebuah atraksi wisata 
sehingga menjadi wadah pelestarian dan pengenalan kekayaan lokal dari Batak 
Toba tersebut dan melihat tingkat keputusan untuk berkunjung ke Atraksi Wisata 
Horja Bius. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah mix 
method yang menggabungkan dua metode penelitian kualitatif etnografi dan 
kuantitatif asosiatif untuk menganalisis lebih lanjut tentang tata kelola budaya 
upacara ritual Horja Bius yang sakral menjadi sebuah atraksi wisata yang profan 
agar menjadi tinjauan kembali dalam mengelola upacara ritual menjadi sebuah 
atraksi wisata dengan menyajikan tingkat keputusan berkunjung wisatawan. Hasil 
penelitian menjelaskan bagaimana sistem pengelolaan upacara ritual Horja Bius 
yang memiliki 22 upacara ritual dan nilai sakral tersendiri bagi masyarakat Batak 
Toba sehingga menjadi sebuah keunikan dan kekayaan dari kearifan lokal 
masyarakat itu sendiri. Pemerintah Kabupaten Samosir melakukan pengelolaan 
upacara ritual menjadi atraksi wisata memiliki banyak pergeseran dari 22 menjadi 
9 upacara ritual dan memiliki pergeseran nilai yang harus dalam atraksi wisata 
tersebut dan terjadi dampak negatif dan positif pergeseran nilai terkandung dari 
upacara ritual Horja Bius. Hasil dari pengelolaan atraksi wisata bagaimana 
keputusan berkunjung wisatawan menunjukkan juga bahwa terdapat nilai pengaruh 
atraksi wisata terhadap keputusan untuk berkunjung wisatawan sebesar 23,1%. 
 

Kata Kunci: Horja Bius, Tata Kelola, Budaya, Pariwisata 
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ABSTRACT 

The cultural governance of the Toba Batak community in Samosir Regency has a 
unique governance system and has certain structures, responsibilities, values, and 
functions in carrying out ritual ceremonies from a religious standpoint, status, and 
managing existing natural wealth. The Culture and Tourism Office program turns 
the local culture of the Horja Bius ritual ceremony into a tourist attraction so that it 
becomes a vessel for the preservation and introduction of the local wealth of the 
Toba Batak and sees the level of decision to visit Horja Bius Tourism Attractions. 
The research method used in this study is the mixed method which combines two 
qualitative ethnographic and associative quantitative research methods to further 
analyze the cultural governance of the sacred Horja Bius ritual ceremony to become 
a profane tourist attraction so that it becomes a review in managing the ritual 
ceremony to become a tourist attraction by presenting the decision level of visiting 
tourists. The results of the study explain how the management system for the Horja 
Bius ritual ceremony has 22 ritual ceremonies and its sacred values for the Toba 
Batak community so that it becomes a uniqueness and wealth of the local wisdom 
of the community itself. The Samosir Regency Government manages ritual 
ceremonies to become tourist attractions, has many shifts from 22 to 9 ritual 
ceremonies, and has a shift in values that must be in these tourist attractions and 
there are negative and positive impacts of shifting values contained in the Horja 
Bius ritual ceremony. The results of the management of tourist attractions on the 
decision to visit tourists also show that there is a value of the influence of tourist 
attractions on the decision to visit tourists by 23.1%. 
 
Keywords: Horja Bius, Governance, Culture, Tourism 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kekayaan budaya dan kesenian di Indonesia sebagai sebuah industri yang 

baru untuk menumbuhkan ekonomi dalam bidang pendapatan, taraf hidup dan 

pembangunan sektor dalam penerimaan negara atau wisatawan sebagai sebuah 

pendukung utama dalam bidang ekonomi di masyarakat kekayaan budaya Samosir 

sebagai sebuah destinasi wisata dengan memiliki industri kerajinan tangan, 

penginapan, transportasi, dan objek wisata budaya. Kekayaan dalam objek wisata 

ini dapat menjadi sebuah daya tarik dalam melaksanakan program pariwisata yang 

dapat bersaing secara nasional maupun internasional. 

Sektor pariwisata tersebut menjadi sebuah sumbangan dalam meningkatkan 

pendapatan lokal masyarakat dan menjadi sebuah lapangan pekerjaan utama pada 

aspek sosial, ekonomi, dan pelestarian budaya tersebut. Program wisata dapat 

menjadi sebuah pengelolaan dalam sistem pemajuan seluruh bidang pembangunan 

di Kabupaten Samosir. Kegiatan tersebut dapat dalam meningkatkan kunjungan dan 

sumbangan ekonomi pada masyarakat, sehingga dalam kegiatan pariwisata 

semakin meningkat maka taraf pendapatan masyarakat lokal dapat meningkat dan 

menjadikan peningkatan kualitas hidup masyarakat lokal. 

Pariwisata dengan menggabungkan item kebudayaan dan industri adalah 

sebuah jenis destinasi pariwisata yang memanfaatkan perkembangan suatu daerah 

sebagai daya tariknya untuk mengenalkan kekayaan budaya yang ada pada sebuah 

wilayah. Jenis kegiatan perjalanan ke destinasi di Samosir memberi peran penting 

di sosial budaya dengan menjadikan kegiatan wisata sebagai wadah pelestarian 
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dan identitas masyarakat Batak Toba di Kabupaten Samosir. Pariwisata budaya 

merupakan jenis pariwisata yang melakukan pengenalan kebudayaan sebuah daerah 

dengan konkret atau dengan abstrak, juga bersifat kebudayaan yang berlanjut. 

Pariwisata budaya tersebut dapat meningkat dengan pesat sebagai sebuah tren baru 

pada pengunjung dalam mempelajari keuntikan dan autentik dari kebudayaan 

tersebut.  

Seperti halnya pelaksanaan kegiatan budaya di Kabupaten Samosir melalui 

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan yang merangkai sebuah agenda pelaksanaan 

kegiatan di Samosir dalam Calendar of Event (CoE) yang menjadi sebuah panduan 

bagi wisatawan untuk melakukan perjalanan wisata di Kabupaten Samosir. Dengan 

melaksanakan penyusunan rancangan kegiatan tersebut menjadi sebuah strategi 

untuk mendorong wisatawan menjadikan sebuah budaya lokal menjadi sebuah 

objek wisata unggulan dalam bersaing dengan destinasi wisata yang lain juga. Jika 

wisatawan mengetahui atraksi wisata yang ada di destinasi wisata yang akan 

menjadi tujuannya, maka hal ini akan menimbulkan sebuah dorongan dalam 

seseorang untuk mengunjungi atraksi wisata tersebut (Fitroh, 2017). 

 
Gambar 1. 1 Pelaksanaan Upacara Horja Bius di Samosir 

(Sumber: Dinas Pariwisata dan Budaya Kabupaten Samosir) 
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Penerapan rangkaian atraksi wisata mengadopsi budaya lokal asli dari 

masyarakat Batak Toba agar sebuah dorongan bagi wisatawan melakukan rencana 

perjalanan sementara dengan menambahkan event tersebut ke destinasi mereka. 

Pelaksanaan pelestarian budaya tersebut dengan mengangkat upacara Budaya 

Horja Bius adalah sebuah tindakan mengenalkan kearifan dan sebuah tatanan dalam 

Raja di Kabupaten Samosir, khususnya adat Batak Toba. Kegiatan tersebut 

mengenalkan kepada wisatawan bagaimana suku tersebut menjalankan sebuah 

kebiasaan turun-temurun upacara syukuran tahunan yang menjadi sebuah aktivitas 

kebudayaan dari Bius yang ada di Desa Parsaoran Tomok sebagai kegiatan tahunan.  

Upacara Horja Bius tersebut adalah sebuah kegiatan ritual adat untuk 

mengucapkan syukur pada masyarakat Batak Toba kepada pencipta, yang menjadi 

sebuah pelaksanaan nilai pedoman dari adat yang memiliki sistem kepercayaan 

kepada Ompu Mula Jadi na Bolon yaitu Ugamo Malim (Agama Malim) yang 

merupakan sebuah kepercayaan yang dianut oleh masyarakat Batak Toba. 

Kepercayaan ini adalah sebuah hubungan amalan-amalan (ritual) sebagai tali 

penghubung antara manusia dengan pencipta Nya. Berhubungan dengan kegiatan 

upacara Horja Bius dan sistem kepercayaan ini sebagai sebuah pembelajaran yang 

harus dilestarikan dari sebuah Pesan (tona), Pengingat (poda), Perintah (Patik) dan 

Aturan (Aturan) pada sebuah sistem masyarakat dan pemerintahan kerajaan di 

sebuah kelompok masyarakat (bius) di Desa Parsaoran Tomok. 

Sistem tata kelola budaya masyarakat Batak Toba yang mendiami lokasi 

wilayah (huta) adat sebuah desa adalah Bius Huta atau di sebuah Raja Adat Desa. 

Penguasaan dalam wilayah geografis masyarakat Batak Toba dan sudah menjadi 
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sebuah identitas wilayah tersebut dengan penguasaan kepemimpinan Bius (Raja). 

Sistem tata kelola tersebut di Desa Parsaoran Tomok (Bius Tomok) dengan 

menggunakan adat adalah sebuah landasan pemerintahan sebagai sebuah 

manifestasi dari adat itu juga, dimana dalam adat tersebut dengan menarik sistem 

keturunan (marga) Bius yang menguasai sebuah daerah di Desa Tomok Parsaoran. 

Sehingga dalam penetapan batas wilayah Huta juga terdapat Horja yang menjadi 

sebuah wilayah kerja dalam pemerintahan musyawarah dan pelaksanaan ritual 

dalam sebuah desa (huta). Horja juga sebuah tatanan sebuah bius (raja) yang 

memimpin dan seseorang yang memiliki pengaruh dan kekuasaan di horja masing-

masing sehingga disebut sebagai sebuah Horja Bius. Sistem sosial Dalihan Na Tolu 

merupakan sebuah jalinan hubungan kekeluargaan yang erat, yang didasarkan pada 

garis keturunan dan ikatan pernikahan yang diwariskan secara turun-temurun 

hingga saat ini (Armawi, 2008). 

Upacara ritual Horja Bius merupakan sebuah bentuk musyawarah dan 

kerjasama di mana keputusan yang diambil harus diakui dan dilaksanakan secara 

bersama-sama oleh seluruh huta yang tergabung dalam Horja tersebut. Horja Bius 

diadakan setahun sekali, pada saat ujung tahun dalam penanggalan kalender Batak, 

sebagai bentuk rasa syukur atas tahun yang telah berlalu dan doa untuk keselamatan 

di tahun yang baru. Selama Horja Bius, dilakukan beberapa rangkaian ritual 

Mangalahat Horbo (menyembelih kerbau) untuk mengungkapkan rasa syukur 

tersebut, Mangaloppa tu Mual naTio (memberi sesaji ke air bersih / Danau Toba), 

Martonggo tu Mula jadi Na Bolon (Berdoa mengucap syukur dan meminta berkat 

kepada pencipta). Seluruh rangkaian tersebut menjadi sebuah susunan dalam 
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melaksanakan sebuah Horja Bius yang menjadi sebuah atraksi wisata yang 

diperkenalkan kepada wisatawan.  

Pelaksanaan upacara Horja Bius menjadi sebuah tujuan wisata (atraksi 

wisata) terdapat sebuah pergeseran nilai terkandung di dalamnya yang mengalami 

perubahan dalam sistem upacara ritual yaitu dengan mengambil sebuah solusi atau 

penyederhanaan pelaksanaan upacara ritual tersebut seperti Martonggo tu Mula 

jadi Na Bolon (berdoa mengucap syukur dan meminta berkat kepada pencipta) yang 

menjadi sebuah sistem pelaksanaan Doa dengan dengan agama yang ada pada 

masyarakat Batak Toba yaitu agama Malim (Parmalim). Beberapa penentangan 

yang terjadi dengan pelaksanaan upacara tersebut adalah beberapa penolakan ritual 

persembahan tersebut dari beberapa kelompok agama mayoritas yang ada di 

Kabupaten Samosir, sehingga pelaksanaan upacara Horja Bius sempat terhenti 

beberapa tahun dengan keterlibatan Pemerintah Kabupaten Samosir. 

Pergeseran nilai tata kelola budaya dari kegiatan ini juga terjadi dikarenakan 

pelaksanaan upacara Horja Bius dengan keterlibatan pemerintah yang mewajibkan 

pelaksanaan kegiatan ini dikelola oleh pihak ketiga (event organizer) dalam 

mengelola dana dari Dinas Pariwisata dan Budaya Kabupaten Samosir. 

Pelaksanaan dengan tata kelola pertunjukan modern tersebut menjadi sebuah 

perubahan makna dari tata kelola yang sudah ada pada masyarakat Batak Toba dan 

menjadi sebuah sistem pengelolaan yang baru dan tidak mengikuti kaidah dari 

upacara Horja Bius tersebut. 

Keterlibatan dari pemerintah dalam melaksanakan kegiatan ini, penulis 

mengamati pergeseran tata kelola kegiatan tersebut hanya dalam sebuah konsep 
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pertunjukan secara modern dan hanya untuk menarik minat wisatawan saja dalam 

menentukan kunjungan ke Samosir. Horja Bius merupakan sebuah kegiatan yang 

menarik karena dalam tata kelola sebuah kegiatan upacara yang melaksanakan 

formasi dan fungsi setiap masyarakat yang terlibat dari sebuah tatanan Bius 

tersebut. Dalihan Na Tolu menjadi sebuah bentuk tata kelola dari pembagian tugas 

dari marga terkait di Horja yang terdapat di Desa Parsaoran Tomok. Sistem 

pelaksanaan dari Dalihan Na Tolu sebagai sebuah tata kelola budaya Bagi orang 

Batak Toba, nilai-nilai yang terkandung dalam adat dan tradisi mereka dijadikan 

sebagai tatanan hidup dan menjadi sumber motivasi dalam perilaku mereka 

(Armawi, 2008). 

Hari pelaksanaan upacara Horja Bius setelah menjadi atraksi wisata saat ini 

juga dipengaruhi oleh keputusan dari dinas terkait untuk melaksanakan upacara 

tersebut tidak di hari sesuai kalender batak, sehingga dalam pelaksanaan tersebut 

kadang mengikuti dari Calendar of Event (CoE) yang sudah dirangkai dan 

mengikuti waktu tingginya tingkat kunjungan wisatawan ke Kabupaten Samosir. 

Pelaksanaan kegiatan Horja Bius memiliki beberapa dampak dalam pelaksanaan 

yang menjadi sebuah dampak positif dan negatif dalam pelaksanaan tersebut (Wis. 

Dampak negatif yang diamati oleh penulis adalah, dengan pelaksanaan persiapan 

upacara Horja Bius tidak dapat dilaksanakan dengan penanggalan dari Masyarakat 

Batak Toba terjadi kurang matangnya pengelolaan secara Dalihan Na Tolu dan 

dampak positif pelaksanaan upacara Horja Bius dapat menjadi daya tarik bagi 

wisatawan yang berkunjung ke Kabupaten Samosir. 
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Pelaksanaan sebuah upacara dalam lingkungan masyarakat Batak Toba 

harusnya sudah terdapat pembagian tugas yang untuk dilaksanakan oleh bagian dari 

Dalihan Na Tolu tersebut tanpa kecuali, sehingga penulis tertarik pada pergeseran 

tata kelola Horja Bius tersebut sebagai topik utama dalam penelitian. Penentuan 

objek utama tata kelola upacara Horja Bius ini dipilih karena sistem tata kelola 

budaya dan tata ritual dari upacara ini menjadi sebuah potensi sebagai sebuah 

formasi dan susunan sebuah pengelolaan budaya yang tidak seharusnya dijadikan 

sebagai seni pertunjukan modern yang dapat merubah makna dari tata kelola 

budaya dari pelaksanaan upacara tersebut dalam sebuah kearifan lokal masyarakat 

Batak Toba.  

Tata kelola dari upacara ritual Horja Bius tersebut menjadi sebuah unsur 

dari pelaksanaan upacara budaya yang sudah lahir dari masyarakat dengan campur 

tangan pemerintah memiliki pergeseran makna menjadi sebuah konsep pertunjukan 

modern dikhawatirkan lama kelamaan akan meninggalkan tata kelola budaya yang 

sudah dibangun sejak dahulu oleh masyarakat Batak Toba. Pengelolaan modern 

sebuah atraksi wisata dapat dilaksanakan tidak hanya mementingkan kualitas dari 

kebudayaan tersebut, tetapi hanya untuk meningkatkan kuantitas dari kunjungan 

wisatawan yang juga memiliki aspek dalam menyaring wisatawan berkualitas dan 

mampu mewujudkan pariwisata berkelanjutan (Supandi, 2019).  

Faktor lain dalam pengembangan destinasi pariwisata budaya juga dapat 

diperhatikan dari kesiapan dari pemerintah Kabupaten Samosir dalam 

melaksanakan program atraksi pariwisata tersebut. Rendahnya dalam kunjungan 

wisatawan di objek-objek wisata karena beberapa lemahnya sistem pemasaran dan 
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pengelolaan dalam objek pariwisata tersebut. Sehingga dalam proses perencanaan, 

pengimplementasian, pengawasan dan melakukan penilaian dalam seluruh aktivitas 

yang dirancang untuk mencapai seluruh keberhasilan dalam melaksanakan program 

objek wisata di Kabupaten samosir terutama dalam mengangkat sebuah kegiatan 

ritual atau sebuah upacara adat di Samosir sebagai salah satu destinasi pariwisata. 

Sesuai dengan latar belakang penelitian ini, peneliti berpendapat bahwa 

dalam tata kelola upacara Horja Bius sudah terjadi beberapa pergeseran nilai tata 

kelola budaya sebagai identitas sebuah upacara tersebut. Pelaksanaan upacara ritual 

Horja Bius sebagai kegiatan kearifan kebudayaan yang menggambarkan sebuah 

tata kelola budaya dan memiliki keunikan dari masing-masing sistem pengelolaan 

dari Masyarakat Batak Toba yang terdiri dari sebuah Bius dan Horja yang memiliki 

peran penting dalam tatanan pelaksanaan upacaranya. Dengan melaksanakan upaya 

pemerintah mengelola upacara ritual Horja Bius menjadi atraksi wisata, peneliti 

mengkaji lebih lanjut apa yang menjadi makna tata kelola budaya masyarakat Batak 

Toba, mendokumentasikan potensi nilai dari tata kelola upacara Horja Bius 

menjadi sebuah atraksi wisata yang dapat mempengaruhi tingkat keputusan untuk 

berkunjung wisata ke Kabupaten Samosir dan merumuskan pergeseran nilai tata 

kelola budaya dari upacara adat Horja Bius tersebut menjadi sebuah atraksi wisata. 

B. Rumusan Masalah 

Upacara adat Horja Bius tersebut memiliki sebuah keunikan dan untuk 

dikaji lebih mendalam sebagai sebuah salah satu kekayaan tata kelola budaya 

masyarakat Batak Toba sehingga perlu adanya penelitian lebih mendalam 

bagaimana pelaksanaan awal dilaksanakan sebuah upacara dan berjalannya upacara 

itu dilaksanakan pada masyarakat di Bius Tomok, Desa Tomok Parsaoran. 
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Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis merumuskan permasalahan penelitian 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana tata kelola upacara adat Horja Bius sebagai sebuah ritual di Bius 

Tomok? 

2. Bagaimana bentuk pergeseran nilai tata kelola budaya dari upacara adat 

Horja Bius menjadi sebuah tata kelola atraksi wisata? 

3. Bagaimana upacara ritual Horja Bius menjadi sebuah atraksi wisata yang 

hal apa yang mempengaruhi tingkat keputusan untuk berkunjung ke 

Kabupaten Samosir? 

 
C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah penelitian tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengkaji tata kelola upacara adat Horja Bius sebagai sebuah ritual 

di Bius Tomok. 

2. Untuk mengetahui bagaimana bentuk pergeseran nilai tata kelola budaya 

dari upacara adat Horja Bius menjadi sebuah tata kelola atraksi wisata. 

3. Untuk mengetahui potensi apa yang ada pada upacara ritual Horja Bius 

menjadi sebuah atraksi wisata and apa saja dapat mempengaruhi tingkat 

keputusan untuk berkunjung ke Kabupaten Samosir. 

D.  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai: 

1. Masukan bagi penulis dan menambah pengetahuan tentang tata kelola 

budaya di masyarakat Batak Toba 
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2. Bahan pertimbangan pengetahuan tentang pelaksanaan upacara pada 

masyarakat Batak Toba dan kekayaan budaya lokal 

3. Masukan kepada pemerintah dibidang kebudayaan agar dapat melihat 

kekayaan tata kelola budaya di Sumatera Utara khususnya masyarakat 

Batak Toba 

4. Masukan dan referensi kepada peneliti yang akan meneliti tata kelola 

upacara ritual Horja Bius kedepannya. 
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